BAB V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diberikan berdasarkan hasil analisis terhadap penelitian
diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisis tetangga terdekat (Average
Nearest Neighbor) dan bantuan aplikasi ArcGIS 10.3, permukiman di Desa Sukadana
tahun 2004 — 2014 sebelum adanya KEK menghasilkan Nearest Neighbor ratio 0,288255
dengan jarak rata — rata (Expected Mean Distance) 51,8579 Meters dan z-skor
46,852355. Nilai interval T antara 0 sampai 0,7 maka persebaran permukiman di desa
tersebut adalah mengelompok (clustered). Kemudian pada tahun 2014 — 2020 sebaran
permukiman memiliki pola yang sama dengan tahun sebelum adanya KEK yaitu pola
mengelompok (clustered), sebaran permukiman ditahun 2014 - 2020 menghasilkan
Nearest Neighbor ratio 0,379330 dengan jarak rata — rata (Expected Mean Distance)
57,4741 meters dan z-skor (-38,585465). Sebaran permukiman yang terjadi di tahun 2014
— 2020 ini pertumbuhan permukiman hanya terjadi pada sekitar permukiman yang sudah
ada sebelumnya dan terjadi pada kawasan di sepanjangan koridor jalan yang sudah ada.
Tidak hanya penambahan perumahan tetapi juga terjadinya alih fungsi lahan seperti
kawasan non terbangun menjadi kawasan terbangun. Dilihat dari fungsi bangunannya
adanya KEK berpengaruh terhadap Desa Sukadana terutama di bagian selatan desa,
sebelum adanya KEK memiliki fungsi bangunan hunia, keagamaan dan sosial budaya.
Kemudian setelah adanya KEK terjadi penambahan jenis fungsi bangunan yaitu fungsi
usaha, fungsi usaha ini berupa bangunan hotel dan toko-toko untuk menunjang
perkembangan KEK Mandalika tersebut.

2. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan teknik analisis overlay pada tahun
2004 — 2009 penggunaan lahan sawah paling banyak mengalami penambahan dengan
luas lahan 42 Ha dan permukiman bertambah 6 Ha, kemudian penggunaan lahan yang
paling banyak mengalami pengurangan terjadi pada perkebunan campuran dengan jumlah

luas lahan berkurang 27 Ha. Kemudian pada tahun 2014 — 2020 penggunaan lahan yang
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paling banyak mengalami penambahan luas lahan yaitu perkebunan campuran 90 Ha dan
pada tahun ini terdapat penambahan jenis lahan berupa danau/waduk dengan luas 2 Ha.
Penggunaan lahan yang paling banyak mengalami pengurangan luas lahan terjadi pada
ladang 108 Ha.

5.2 Saran

1. Saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya adalah penelitian ini dapat sebagai salah
satu bahan evaluasi dalam upaya peningkatan kualitas dan pengembangan riset
selanjutnya terhadap perubahan pola permukiman dan penggunaan lahan yang akan
dikembangkan sebagai hasil yang dapat dimanfaatkan.

2. Saran untuk pemerintahan walaupun dengan adanya pembangunan KEK Mandalika
memberikan peningkatan perekonomian masyarakat maupun negara namun harus adanya
peraturan bagi daerah yang berdampak oleh KEK agar pembangunan bisa terkendali dan

sesuai aturan.
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